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ABSTRACT
This research aims to measure the readiness 

status on economic dimension as well as to provide 
policy recommendation concerning seaweed industry. 
The readiness level had been analyzed using modified 
RAPFISH technique. The result suggests that the 
readiness level of seaweed industry in Jeneponto 
Regency was on a score of “40,00”, Bone Regency 
of “44,33”, and Central Buton of “41,65”. Those value 
ranged between 25,02 to 50,00 indicating “Less Ready”. 
While readiness level of Buton Regency was on score 
“71,64” that indicates “Adequate” since it is on range 
between 50,01 to 75,00. This current index value and 
status indicate the readiness of economic condition 
in Buton territorial water to develop seaweed factory. 
Meanwhile, Jeneponto, Bone and Central Buton have 
not been ready to support the development of seaweed 
industry. Therefore, the policy is necessary through 
capital, product diversification training, and enhancing 
capacity the marketing institution to increase the 
readiness level of economic development.

 
Keywords: readiness analysis; seaweed industry; 
                    multi dimensional scaling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan status 
kesiapan pada dimensi ekonomi dan memberikan 
rekomendasi kebijakan industrialisasi rumput laut. 
Analisis kesiapan dilakukan dengan metode RAPFISH 
yang telah dimodifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai indeks tingkat kesiapan pada dimensi 
ekonomi pembangunan pabrik rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto sebesar “40,00”, Kabupaten Bone sebesar 
“44,33”; dan untuk Kabupaten Buton Tengah sebesar 
“41,65”. Nilai tersebut terletak antara 25,01 - 50,00 berarti 
“Kurang Siap”. Nilai indeks kesiapan untuk Kabupaten 
Buton sebesar “71,64” yang menunjukkan kondisi 
“Cukup Siap” karena berada pada kisaran 50,01 – 75,00. 
Nilai indeks dan status kesiapan saat ini menunjukkan 
kondisi ekonomi wilayah perairan di Kabupaten Butin 
yang cukup siap dalam pembangunan pabrik rumput 
laut. Adapun Kabupaten Jeneponto, Bone dan Buton 
Tengah kurang mendukung pengembangan pabrik 
rumput laut, sehingga diperlukan intervensi kebijakan 
melalui pemberian bantuan modal usaha, pelatihan 
teknis diversifikasi produk, dan peningkatan kapasitas 
kelembagaan pemasaran untuk meningkatkan status 
kesiapan pembangunan dimensi ekonomi. 

Kata Kunci: analisis kesiapan; pabrik rumput laut;  
                     multi dimensional scalling 
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ABSTRACT
Fisherman settlements in urban areas have 

received less attention by the government. As a part 
of urban planning, fisherman settlements should have 
the same urgency to be well governed. This paper has 
three main objectives: 1) to identify existing conditions 
of  fishermen residential areas; 2) to identify barriers on 
planning of fisherman settlements in urban area; and 
3) to analyze the role of urban planning on fisherman 
settlements governance. Observation toward existing 
conditions and the barriers on fisherman settlements 
planning were only completed in Kamal Muara, the 
northern coast of Jakarta Bay. Primary data were 
obtained from key informant interviews using data 
topic tool. The results show that the conditions of the 
fisherman settlement is still under ideal level, including 
its sanitation, settlement design, drainage, etc. 
There are 3 stakeholders who are responsible for the 
difficulties in regulating fisherman settlements, they are 
fishing communities, government and private institutions 
including developers and commercial banks. These 
three elements must jointly improve the governance of 
fisherman settlements under the same perception that 
fishermen cannot be separated from the sea and coast 
area as a work place, community and culture.

 
Keywords: fishermen; urban settlements; urban  
                     area; governance; Jakarta

ABSTRAK

Pemukiman nelayan di kawasan perkotaan belum 
banyak diperhatikan oleh pemerintah. Seharusnya 
sebagai bagian dari perencanaan kota, pemukiman 
nelayan mempunyaI urgensi yang sama untuk diatur 
sehingga dapat dikelola dengan baik. Makalah ini 
mempunyai tiga tujuan utama, yaitu: 1) Mengidentifikasi 
kondisi eksisting kawasan pemukiman nelayan; 2) 
Mengidentifikasi hambatan perencanaan pemukiman 
nelayan di perkotaan; dan 3) menganalisis peran 
perencanaan kota pada tata kelola pemukiman nelayan. 
Observasi hanya dilakukan di pantai utara Teluk Jakarta 
(Kamal Muara) terkait kondisi eksisting dan hambatan 
perencanaan pemukiman nelayan. Data primer 
diperoleh dari hasil wawancara informan kunci dengan 
menggunakan bantuan topik data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi pemukiman nelayan masih 
jauh dari kondisi ideal, yang mulai dari sanitasi, desain 
pemukiman, drainase dan sebagainya. Sedangkan 
terdapat 3 stakeholder yang bertanggungjawab 
atas kesulitan pengaturan pemukiman nelayan yaitu 
masyarakat nelayan, pemerintah dan instansi swasta 
termasuk pengembang dan perbankan. Ketiga elemen 
stakeholder tersebut harus bersama-sama melakukan 
upaya untuk perbaikan tata kelola pemukiman nelayan 
dengan tanpa melupakan pemahaman bahwa nelayan 
tidak dapat dipisahkan dari laut dan tepi pantai sebagai 
tempat bekerja, komunitas dan budaya. 

Kata Kunci: nelayan; pemukiman nelayan; perkotaan; 
                     tata kelola; Jakarta
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ABSTRACT

Indigenous coastal community is believed to 
have traditional knowledge and wisdom in sustainable 
production management and resources consumption. 
On the contrary, they are considered a barrier to a large 
scale development in the coastal area, and it leads 
to conflict whenever government develop this area. 
In consequence, indigenous people are often to be 
sacrificed since they are considered to have less benefit 
compared to economic value of the development. This 
is due to policy makers’ perception that they have 
inadequate capacity to manage a sustainable territory. 
The study describes how production management and 
sustainable consumption could involve indigenous 
people on the same level through inclusive development. 
This study was conducted towards Moi Kelim community 
at Malaumkarta Village, Sorong Distric through field 
survey, interviews and focus group discussion. The 
findings further revealed how coastal community could 
deliver their traditional knowledge and wisdom into food 
security and economic value of sustainable production 
and consumption such as sasi, forest management, etc.

 
Keywords: coastal indigenous peoples; traditional   

knowledge and wisdom; conflict; inclusive  
development; sustainable production and  
consumption; sasi

ABSTRAK

Masyarakat adat pesisir dipercaya memiliki 
kemampuan pengetahuan dan kearifan tradisional dalam 
pengelolaan produksi dan konsumsi sumber daya alam 
dan jasa lingkungan yang berkelanjutan. Sayangnya, 
masyarakat adat sekarang ini masih dianggap sebagai 
penghalang bagi pembangunan skala besar di kawasan 
pesisir. Akibatnya, konflik sering terjadi manakala 
kegiatan pembangunan dilakukan di kawasan ini. Pada 
akhirnya masyarakat adat seringkali dikorbankan demi 
untuk pembangunan, karena dianggap tidak memiliki 
manfaat lebih baik dibandingkan dengan nilai ekonomi 
yang diperoleh dari pembangunan. Salah satu penyebab 
adalah pemahaman para pengambil keputusan mengenai 
kemampuan masyarakat adat dalam mengelola secara 
berkelanjutan kawasan ini masih belum banyak. Penelitian 
ini membahas bagaimana praktek pengelolaan produksi 
dan konsumsi yang berkelanjutan dapat dijadikan 
sebagai argument untuk menempatkan masyarakat adat 
dalam posisi sejajar melalui pembangunan yang inklusif, 
adil dan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan pada 
masyarakat adat Moi Kelim di Kampung Malaumkarta, 
Kabupaten Sorong dengan metode survey lapang dan 
wawancara, serta Focus Group Discussion (FGD). Hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan pengetahuan dan 
kearifan tradisional masyarakat pesisir yang mampu 
menghasilkan ketahanan pangan dan nilai ekonomi dari 
kegiatan produksi dan konsumsi yang berkelanjutan, 
seperti sasi, pengelolaan hutan dan lain-lain. 

Kata Kunci: masyarakat adat pesisir; pengetahuan  
    dan kearifan tradisional; konflik;   
        pembangunan inklusif; produksi dan  
                     konsumsi yang berkelanjutan; sasi
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ABSTRACT
Indonesia plays an important role in Tuna and 

Skipjack fisheries in the world due to its supply of  more 
than 16% of the world’s Tuna and skipjack production. 
Since they have been being a vital commodity in capture 
fisheries in Indonesia, it is important to have knowledge 
of Tuna and skipjack fisheries. This study was conducted 
in 2017 and it aims to describe the profile of Tuna and 
skipjack in Indonesia that built upon secondary data. 
The data were collected from statistical data, scientific 
report and publication related to Tuna and skipjack 
fisheries in Indonesia and they were analyzed using 
descriptive method. The results suggest that Tuna and 
skipjack fisheries in Indonesia consist of industrial and 
artisanal types. The fishing ground of Tuna and skipjack 
covering Banda Sea, Maluku Sea, Flores Sea, Sulawesi 
Sea, Indian Ocean, Halmahera Sea, Northern Aceh Sea, 
West Sumatra, South Java, North Sulawesi, Tomini Bay, 
Cendrawasih Bay and Arafura Sea. The production of 
Tuna and skipjack Tuna continues to increase particularly 
during 2000 to 2015. The increased number of Tuna and 
skipjack production indicates the high demand of these 
two commodities. There are various fishing gear to catch 
Tuna and Skipjack, which can be grouped into 6 types, 
namely Tuna long line, drift longline other than Tuna long 
line, set long line, huhate (skipjack pole and line), troll 
line and other fishing rods (other pole and line).

 
Keywords: fisheries; tuna fish; skipjack Indonesia

ABSTRAK

Indonesia memegang peranan penting dalam 
perikanan Tuna, Tongkol dan Cakalang di dunia. 
Indonesia telah memasok lebih dari 16% produksi 
Tuna, Tongkol dan cakalang dunia. Tuna dan cakalang 
memiliki peranan penting bagi sektor perikanan tangkap 
di Indonesia sehingga pengetahuan tentang profil 
perikanan Tuna dan cakalang menjadi sangat penting 
untuk diketahui. Kajian yang dilakukan pada tahun 2017 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil perikanan 
Tuna dan cakalang di Indonesia yang akan dikemukakan 
berdasarkan penelurusan data sekunder berupa data 
statistik, laporan penelitian dan publikasi ilmiah terkait 
perikanan Tuna dan cakalang di Indonesia yang 
dianalisis secara deskriptif. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa perikanan Tuna dan cakalang di Indonesia terdiri 
jenis yaitu industri dan artisanal. Daerah penyebaran 
ikan Tuna dan  cakalang meliputi  Laut Banda, Laut 
Maluku, Laut Flores, Laut Sulawesi, Laut Hindia, Laut 
Halmahera, perairan utara Aceh, barat Sumatera, selatan 
Jawa, utara Sulawesi, Teluk Tomini,  Teluk  Cendrawasih  
dan  Laut  Arafura. Produksi Tuna dan cakalang terus 
meningkat sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2015. 
Peningkatan produksi Tuna dan cakalang menunjukkan 
bahwa tingginya tingkat permintaan terhadap kedua 
komoditas tersebut. Alat tangkap yang digunakan untuk 
menangkap Tuna dan cakalang sangat beragam yang 
dapat dikelompokkan menjadi 6 jenis, yaitu rawai Tuna 
(Tuna long line), rawai hanyut selain rawai Tuna (drift 
longline other than Tuna long line), rawai tetap (set long 
line), huhate (skipjack pole and line), pancing tonda (troll 
line) dan pancing yang lain (other pole and line). 

Kata Kunci: perikanan; tuna; cakalang; Indonesia
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ABSTRACT

The development of the fisheries sector to 
date will fulfill fisheries production both for export and 
consumption needs dominated by capture fisheries 
products. In land fishery products have also been able 
to show positive support for increasing national non-oil 
and gas exports. Research was conducted in Dukuh 
Tunggal Village, Glagah Sub District, Lamongan District 
during March 2018, with purpose to find out whether 
vannamei shrimp cultivation is feasible to be cultivated. 
The quantitative approach was used for data analysis. 
The result shows that R/C ratio of each respondents 
is greater than 1. It means that this business is said 
to be feasible because it is profitable. Therefore, it is 
necessary to develop business so that the fulfillment of 
vannamei shrimp production for export can be achieved.

 
Keywords: feasibility analysis; cultivation; vannamei 
                        shrimp; potential; business development

ABSTRAK

Pengembangan sektor perikanan sampai saat 
ini akan pemenuhan produksi perikanan baik untuk 
kebutuhan ekspor maupun konsumsi didomisili oleh hasil 
perikanan tangkap. Produk hasil perikanan darat juga 
telah mampu menunjukkan dukungan positif terhadap 
peningkatan ekspor non migas nasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Dukuh Tunggal Kecamatan Glagah 
Kabupaten Lamongan pada Bulan Maret 2018 dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah usaha budidaya  
udang vannamei ini layak untuk diusahakan. Metode 
yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa masing-
masing responden nilai R/C rationya lebih besar dari 
1. Hal ini berarti bahwa usaha ini dikatakan layak 
karena menguntungkan. Oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan usaha agar pemenuhan produksi udang 
vannamei untuk ekspor bisa tercapai.

Kata Kunci:  analisa kelayakan; budidaya; udang  
                      vannamei; potensi; pengembangan   
                      usaha 
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Pendahuluan
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Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.

Kategori Nilai Ekonomi Total Nilai
(Rp/Tahun)

Total Nilai
(Rp/Ha/Tahun)

Nilai Guna Langsung 121.120.873.947 11.964.919
Nilai Guna Tidak Langsung 48.361.817.303,4 4.777.419
Nilai Pewarisan 2.728.107.120 269.496

Total 177.419.407.910 17.528.367
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Gambar 2. Kerangka Modal Sosial.




